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BAB I. RINGKASAN PROYEK 

 

Gambar 1.  1. Taman Akuarium Makassar 

A. Ringkasan Proyek 

2. Ringkasan Proyek : Taman Akuarium Makassar 

3. Lokasi Proyek : Jl. Metro Tanjung Bunga, Kota Makassar,  

Sulawesi Selatan 

4. Luas Tapak  : ±3,2 Ha 

Taman Akuarium Makassar merupakan fasilitas yang di dalamnya 

terdapat  akuarium-akuarium yang berisi berbagai jenis biota air. Fasilitas 

ini memiliki peranan dalam mengedukasi kehidupan biota air, membantu 

dalam mencermati mengenai konservasi biota, serta sebagai sarana rekreasi. 

Perancangan Taman Akuarium Makassar menggunakan pendekatan 

arsitektur biomimetik, dimana konsep yang meniru kriteria-kriteria dari 

makhluk hidup untuk memakasimalkan fungsi, mencapai efisiensi energi, 

dan meningkatkan kualiatas objek pamer dan aktivitas pengguna, serta 

meminimalisir dampak negatif yang dapat dihasilkan dari objek rancangan. 
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B. Metode Perancangan 

 

Gambar 1.  2. Metode Perancangan 
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BAB II. TAMAN AKUARIUM MAKASSAR 

 

A. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi Taman Akuarium Makassar berada di Kawasan Bisnis Global 

Terpadu, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar 

 

Gambar 2.  1. Lokasi Perancangan 

2. Tapak 

Lokasi tapak terletak di Jalan Metro Tanjung Bunga, Kecamatan 

Tamalate, Kota Makassar. Tapak berada di area perdagangan dan 

pariwisata. Berikut ini batas-batas yang ada di sekitar tapak. 

a. Utara : Celebes Convention Center 

b. Barat : Kanal Jongaya 

c. Selatan : Tanah Kosong 

d. Timur : Tanah Kosong 
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Gambar 2.  2. Kondisi Eksisting Tapak 

3. Bentuk 

Konsep pendekatan yang digunakan pada Taman Akuarium 

Makassar adalah arsitektur biomimetik. Arsitektur biomimetik memiliki 

karakter untuk meniru makhluk hidup, sehingga ikan dipilih sebagai 

pendekatan bentuk bangunan yang selaras dengan fungsi bangunan 

sebagai akuarium yang bersisi biota air. Bentuk ikan dapat memberikan 

identitas kepada bangunan yang sesuai dengan fungsi bangunan sebagai 

akuarium.  
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Gambar 2.  3. Proses Gubahan Bentuk 

 

4. Hasil Rencana Tapak 

Berdasarkan hasil analisis tapak dan gubahan bentuk, hasil rencana 

tapak adalah sebegai berikut. 

 

Gambar 2.  4. Rencana Tapak 
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B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Dari hasil analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang, maka 

diperoleh total luas kebutuhan ruang sebagai berikut: 

Tabel 2.  1. Rekapitulasi Besaran Ruang 

No. Kelompok Kegiatan Ruang 
Jumlah Besaran Ruang 

(m2) 

1. Kelompok Rekreasi 11.557,2 

2. Kelompok Edukasi 201,9 

3. Kelompok Konservasi 1006 

4. Kelompok Administrasi 396 

5. Kelompok Penunjang 1377,5 

6. Kelompok Service 1610 

7. Parkir 4610 

Jumlah total 23.928,6 

 

2. Sistem Struktur Bangunan 

Pemilihan konsep struktur yang diterapkan pada bangunan terbagi 

menjadi empat bagian, yaitu: 

a. Struktur Bawah 

Struktur bawah atau fondasi menggunakan tiang pancang dengan 

material beton karena lokasi site yang berada di pesisir pantai yang 

memiliki struktur tanah yang lembek. 

b. Struktur Tengah 

Struktur tengah menggunakan struktur rangka beton bertulang yang 

terdiri dari kolom, balok, dan pelat lantai. Material yang digunakan 

adalah  rangka baja dilapisi dengan beton.  

c. Struktur Atap 

Sistem struktur atap menggunakan sistem rangka ruang (space 

frame) karena dapat mengikuti pola geometrik lengkung mengikuti 
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bentuk bangunan. Material yang digunakan adalah baja yang 

dilapisi oleh pelapisan (coatings) untuk mengisolasi baja dari 

lingkungan yang bersifat korosif.  

d. Struktur Akuarium 

Struktur dinding pada akuarium utama menggunakan dinding 

penahan yang dapat menahan gaya tekan lateral air. Material dari 

dinding penahan adalah beton bertulang, sedangkan pada bagian 

display menggunakan akrilik.  

 

 

Gambar 2.  5. Sistem Stuktur Bangunan 

3. Tata Ruang Luar dan Dalam Bangunan 

a. Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar diharapkan dapat mampu menciptakan 

keteraturan, kenyamanan, dan keindahan yang dapat mendukung 

keberlangsungan aktivitas pengguna. Elemen penaatan ruang luar 

dibagi menjadi elemen keras (hardscape) dan elemen lunak 

(softscape). 
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Gambar 2.  6. Tata Ruang Luar 

b. Tata Ruang Dalam 

Penggunaan warna dan material interior disesuaikan dengan 

suasana ruang yang dibutuhkan. Untuk ruangan akuarium laut 

warna yang digunakan cenderung gelap sehingga memberi kesan 

seperti berada di bawah laut. Sedangkan untuk ruangan akuarium 

air tawar warna yang diberikan cenderung terang.  
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Gambar 2.  7. Tata Ruang Dalam 

4. Sirkulasi Luar dan Dalam Bangunan 

a. Sirkulasi Luar Bangunan 

Penaataan sirkulasi luar bangunan dilakukan untuk 

menciptakan keteraturan dan kenyamanan bagi pengguna. Sirkulasi 

luar bangunan dibedakan menjadi sirkulasi pejalan kaki, sirkulasi 

kendaraan, sirkulasi servis, dan sirkulasi masuk basemen. 

 

Gambar 2.  8. Sirkulasi Ruang Luar 



10 

 

b. Sirkulasi Dalam Bangunan 

Sirkulasi dalam bangunan dibagi menjadi sirkulasi secara 

horizontal dan vertikal. Pada sirkulasi horizontal sirkulasi dibagi 

menjadi sirkulasi untuk pengunjung dan sirkulasi untuk pengelola. 

Sirkulasi pengunjung diarahkan ke lantai 2 yang merupakan area 

laut dangkal yang selanjutnya kembali ke lantai 1 yaitu area laut 

terbuka dan laut dalam. Pada sirkulasi vertikal terdapat, ramp, 

tangga, dan lift.  

 

Gambar 2.  9. Sirkulasi Ruang Dalam Bangunan 

5. Sistem Utilitas Bangunan 

a. Utilitas Air Bersih 

Sumber air bersih utama berasal dari PDAM. Ruang 

penampungan air dibagi menjadi ruang penampungan bawah dan 

atas. Ruang penampungan bawah dan mesin pompa terdapat di 

lantai 1. Air didistribusikan ke setiap lantai melalui saf.  

b. Utilitas Air Kotor 

Pada jaringan utilitas air kotor, limbah dibagi menjadi limbar 

cair dan padat. Jaringan pemipaan limbah cair dan padat terhubung 

setiap lantai melalui saf. Limbah kemudian dialirkan ke ruang 
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utilitas air kotor yang berada di basemen yang berisi septic tank. 

Selanjutnya limbah cair dialirkan ke saluran riol kota.  

 

Gambar 2.  10. Utilitas Air Bersih dan Kotor 

c. Utilitas Air Akuarium 

Sumber pengadaan air laut akuarium dan tawar berasal dari 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Air laut menggunakan air 

tawar yang telah dicampur garam dan campuran kimia lain nya 

seperti sulfat, magnesium, kalium, kalsium, bromide, dan 

strontium. Air yang akan digunakan diolah terlebih dahulu sesuai 

dengan kriteria kebutuhan air pada akuarium. 
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Gambar 2.  11. Utilitas Air Akuarium 

d. Utilitas Pencegahan Kebakaran 

Pencegahan kebakaran dilakukan dengan meletakan 

pendeteksi kebakaran (heat dan smoke detector), sprinkler, dan 

hydrant box yang tersebar di beberapa titik bangunan. Ruang mesin 

kebakaran terletak di lantai 1 yang di dalamnya terdapat ruang 

penyimpanan air kebaran dan ruang pompa.  

 

Gambar 2.  12. Utilitas Pencegahan Kebakaran 
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e. Utilitas Kelistrikan 

Sumber listrik utama berasal dari PLN. Ruang mesin 

kelistikan berada di lantai basemen yang di dalamnya terdapat 

ruang kontrol, genset, switchgear, dan trafo. Jaringan listrik 

didistribusikan melalui saf yang terhubung dan fasilitas distribusi 

listrik pada setiap lantai.  

 

Gambar 2.  13. Utilitas Kelistrikan 

f. Sistem Keamanan 

Sistem keamanan bangunan dilakukan dengan penggunaan 

CCTV pada beberapa titik bangunan yang dikontrol oleh petugas 

dari ruang pemantauan CCTV. Ruangan yang membutuhkan 

proteksi juga dilengkapi dengan access control agar dapat 

mengidentifikasi penguuna yang keluar atau masuk ruangan 

tersebut. 
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Gambar 2.  14. Sistem Keama nan 

g. Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem 

penangkal petir elektorstatis. Penangkal petir elektrosatis 

memiliki radius proteksi sampai dengan 150m. 

 

 

Gambar 2.  15. Sistem Penangkal Petir 



15 

 

LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Maket 

 

   

   
 

Lampiran 1. Dokumentasi Maket 


















































































































